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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem bilangan oktal serta mengetahui pola numerik 
dan operasi-operasi pada sistem bilangan oktal. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah studi kepustakaan (library research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif, dimana 
berbagai literatur terkait sistem bilangan oktal dikaji secara mendalam. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (human instrument). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sistem bilangan oktal memiliki sejarah panjang, mulai dari penggunaannya oleh Suku Yuki 
hingga aplikasinya dalam sistem komputer modern, terutama dalam pemrograman dan desain 
arsitektur digital. Dalam bilangan oktal terdapat operasi perhitungan penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan pembagian. Bilangan oktal merupakan salah satu sistem bilangan yang memiliki 
basis 8 dan digunakan dalam berbagai bidang, terutama dalam komputasi digital. Meskipun tidak 
sepopuler sistem bilangan biner (basis 2) dan heksadesimal (basis 16), sistem bilangan oktal 
memiliki keunggulan tersendiri dalam hal efisiensi dan konversi data.  
 
Kata kunci: Oktal, sistem bilangan, Suku Yuki 
 

Abstract 
 

This research aims to analyze the octal number system and find out the numerical patterns and 
operations on the octal number system. The method used in this research is library research using 
a qualitative approach, where various literatures related to the octal number system are studied in 
depth. The instrument used in this research is the researcher himself (human instrument). The 
results show that the octal number system has a long history, starting from its use by the Yuki 
Tribe to its application in modern computer systems, especially in programming and digital 
architecture design. In octal numbers there are calculation operations of addition, subtraction, 
multiplication, and division. Octal numbers are one of the number systems that have base 8 and 
are used in various fields, especially in digital computing. Although not as popular as the binary 
(base 2) and hexadecimal (base 16) number systems, the octal number system has its own 
advantages in terms of efficiency and data conversion. 
 
Keywords : Octal, number system, Yuki Tribe  

 
PENDAHULUAN 

Seiring dengan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan, pentingnya sistem bilangan 
tetap tidak tergoyahkan, menjadikannya alat yang sangat diperlukan untuk kemajuan dan 
pemahaman manusia (Mirzayevna, 2024). Sistem bilangan adalah seperangkat aturan dan simbol 
yang digunakan untuk merepresentasikan sebuah angka, atau sistem apa pun yang digunakan 
untuk menamai atau merepresentasikan angka (Marsisno dkk., 2024). 

Menurut (Nurhaswinda dkk., 2025) sistem bilangan adalah metode atau cara untuk 
menuliskan bilangan menggunakan simbol tertentu. Sistem ini memungkinkan kita 
mengungkapkan nilai-nilai numerik dalam berbagai bentuk dan basis. Sistem numerologi, yang 
meliputi desimal, biner, heksadesimal, oktal, BCD, Grey Code, Exess-3, dan lainnya, 
diklasifikasikan menurut dasar yang digunakan untuk menghitung nilai angka tersebut. Sistem 
angka adalah seperangkat aturan atau organisasi yang digunakan untuk menentukan nilai suatu 
angka. Dengan menggunakan sistem bilangan, kita dapat melakukan berbagai operasi matematika 
dan komputasi, serta menyederhanakan proses penghitungan dan analisis data. Karena sistem 
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bilangan memungkinkan kita memahami dan menangani informasi numerik dengan cara yang 
terorganisasi dan efektif, sistem bilangan juga merupakan komponen penting dalam berbagai 
profesi, termasuk tetapi tidak terbatas pada sektor sains, teknologi. ekonomi, dan pendidikan. 

Perkembangan sistem bilangan memiliki sejarah yang panjang, yang dimulai dari 
munculnya ikatan ekonomi antar manusia dan kebutuhan untuk berhitung yang ditimbulkannya. 
Sistem bilangan yang paling umum digunakan adalah sistem desimal (basis 10), yang berasal dari 
kebiasaan manusia dalam menghitung dengan menggunakan jari. Selain itu, terdapat sistem 
bilangan biner (basis 2) yang banyak digunakan dalam komputasi digital, serta sistem bilangan 
heksadesimal (basis 16) yang sering digunakan dalam pemrograman komputer. Salah satu sistem 
bilangan yang memiliki peran penting, tetapi kurang mendapat perhatian adalah sistem bilangan 
oktal (basis 8). Salah satu penggunaan awal sistem bilangan oktal ditemukan pada Suku Yuki, 
penduduk asli Amerika yang menetap di wilayah California. Berbeda dengan kebanyakan budaya 
yang menggunakan sistem bilangan berbasis 10, Suku Yuki memiliki pendekatan unik dalam 
menghitung, yaitu dengan menggunakan celah di antara jari-jari mereka alih-alih jari itu sendiri. Hal 
ini mengarah pada pengembangan sistem numerik berbasis 8, yang kemudian menjadi cikal bakal 
sistem bilangan oktal modern (Wurara dkk., 2020). 

Bilangan oktal adalah sistem bilangan yang menggunakan delapan simbol numerik, yaitu 0, 
1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7. Sistem ini memiliki keunggulan dalam bidang komputasi karena dapat 
dengan mudah dikonversi ke bilangan biner, yang sering digunakan dalam pemrograman dan 
desain rangkaian elektronik (Nahari & Putro, 2019). Hingga kini, sistem bilangan oktal masih 
digunakan dalam berbagai aplikasi teknologi, seperti dalam pemrograman komputer dan arsitektur 
sistem digital. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian terkait analisis sistem bilangan 
oktal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur, operasi dan penggunaan sistem 
bilangan oktal. 

 
METODE 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian studi kepustakaan (library research) 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut (Zed, 2008) dalam (Sibuea & Sukma, 2021), 
metode studi literatur merupakan sekumpulan kegiatan yang dilakukan dalam penelitian yang 
berkaitan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat, dan mengolah bahan 
penelitian. Dalam penelitian ini, sangat ditekankan pada pengumpulan data dan informasi dari 
berbagai literatur, seperti buku, artikel, majalah, dan dokumen-dokumen pendukung lainnya yang 
tidak memerlukan riset lapangan. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersumber dari data 
sekunder, artinya data yang diperoleh secara tidak langsung dari pemilik data yang utama atau 
orisinil, melainkan melalui pihak kedua yang dianggap oleh peneliti dapat mendukung penelitian 
yang sedang dilakukan. Dalam sumber data yang digunakan untuk mendukung penelitian ini 
adalah Buku dan artikel yang dipublikasikan dalam jurnal daring yang tersedia di repositori, 
diperoleh melalui pencarian menggunakan Google Cendekia (Google Scholar) dan Research 
Gate. Peneliti menganalisis data yang diperoleh dengan menerapkan metode analisis isi (content 

analysis). Pada penelitian ini, peneliti akan menganalisis data melalui serangkaian tahapan, mulai 
dari pencarian, seleksi, perbandingan, pengelompokan, hingga penggabungan data untuk 
memperoleh informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri (human instrument). Dalam penelitian ini juga akan 

disajikan hasil rangkuman tanpa mengubah makna dari sumber-sumber data yang ditemukan 
peneliti.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sistem bilangan oktal digunakan pertama kali oleh Suku Yuki, penduduk asli Amerika yang 
menetap di wilayah California dan beberapa dari suku Indian di Meksiko. Mereka memiliki 
pendekatan yang termasuk unik dalam menghitung, yaitu lebih gemar menghitung menggunakan 
celah di antara jari-jari mereka alih-alih jari itu sendiri, artinya jarak antara jari mereka digunakan 
untuk menghitung. Pada tahun 1716, seorang ilmuwan bernama Emanuel Swedenborg 
memperkenalkan sistem bilangan oktal sebagai alat perhitungan bagi masyarakat Swedia atas 
perintah Raja Charles XII (Wurara dkk., 2020). 
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Bilangan oktal ialah salah satu sistem bilangan yang memiliki ciri khas tersendiri. Sebutan 
oktal berasal dari bahasa latin, yaitu octo yang berarti delapan. Oleh sebab itu, bilangan oktal 
merupakan bilangan yang mempunyai basis 8. Menurut (Nahari & Putro, 2019), bilangan oktal 
adalah sistem bilangan yang dikelompokkan dalam 3 bilangan biner, adapun bilangan tersebut 
adalah: 0,1,2,3,4,5,6,7, dimana kolom oktal pada suatu bilangan menunjukkan eksponen berbasis 
8. (Rofii dkk., 2021) mengatakan bahwa bilangan oktal merupakan bilangan yang terdiri dari 
delapan anggota, yaitu nol sampai tujuh.  

Bilangan oktal termasuk ke dalam sistem bilangan yang memiliki basis 8, artinya setiap 
posisi dalam bilangan oktal memiliki kelipatan 8, seperti 80, 81, 82, 83, 84, 85, 86, 87. Sistem bilangan 
oktal menggunakan simbol 8 digit angka dengan angka yang berbeda. Adapun simbol dari 
bilangan oktal tersebut ialah 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7.  

  
Pola Numerik dan Operasi Pada Sistem Bilangan Oktal 

Pola numerik bilangan oktal yang terdiri dari delapan bilangan, yaitu 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 
7. Pada sistem bilangan oktal ini terdapat tambahan subskrip “okt” atau “8” atau huruf “O” di akhir 
suatu bilangan. Contohnya 512okt

 = 5128 = 512O. Berdasarkan pola numerik yang dimiliki oleh 
sistem bilangan oktal, juga terdapat susunan cara dalam melakukan operasi penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian. Berikut penjelasan mengenai operasi dalam sistem 
bilangan oktal.  
1. Operasi Penjumlahan Sistem Bilangan Oktal 

Berikut langkah-langkah sederhana yang dapat diterapkan dalam operasi penjumlahan 
sistem bilangan oktal: 
1. Tuliskan bilangan secara vertikal, sesuai posisi digit yang sejajar, seperti dalam 

penjumlahan biasa. 
2. Jumlahkan setiap digit dari kanan ke kiri. 

 Jika hasil penjumlahan dalam suatu kolom kurang dari 8, langsung tuliskan hasilnya di 
bawah garis. 

 Jika hasil penjumlahan dua digit dalam suatu kolom lebih besar dari atau sama dengan 
8, konversikan hasil tersebut ke dalam bentuk oktal, dengan cara membagi hasil 
penjumlahan dengan 8. Dimana Sisa menjadi angka yang ditulis dalam kolom tersebut 
dan hasil bagi menjadi angka yang dibawa ke kolom sebelah kiri. 

3. Tambahkan angka yang dibawa ke digit pada kolom berikutnya. Ulangi proses hingga 
seluruh digit selesai dijumlahkan. 

4. Setelah semua kolom selesai dijumlahkan, hasilnya adalah bilangan oktal yang merupakan 
hasil penjumlahan. 

Berdasarkan langkah-langkah sederhana di atas, berikut contoh pengaplikasian pada 
soal penjumlahan sistem bilangan oktal. 
             
Jawab: 
Bilangan ditulis secara vertikal: 

    
    
     

  

Penyelesaian: 
                       (0 ditulis sebagai hasil & 1 dibawa) 

                   (1 ditulis sebagai hasil & 1 dibawa) 
                   (1 ditulis sebagai hasil & 1 dibawa) 
Karena masih ada 1 yang dibawa, maka ditulis paling kiri.  
Sehingga, hasil                 

2. Operasi Pengurangan Sistem Bilangan Oktal 
Berikut langkah-langkah sederhana yang dapat diterapkan dalam operasi pengurangan 

sistem bilangan oktal: 
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1. Tuliskan bilangan secara vertikal, sesuai posisi digit yang sejajar, seperti dalam 
pengurangan biasa. 

2. Kurangkan setiap digit dari kanan ke kiri. 

 Jika digit atas lebih kecil dari digit bawah, lakukan peminjaman dari digit sebelah kiri. 

 Dalam sistem oktal, meminjam 1 dari digit sebelah kiri berarti menambahkan 8 ke digit 

yang dipinjamkan. Sehingga, digit yang meminjam akan berubah menjadi 8 atau    , 
dan digit yang dipinjam akan berkurang 1. 

3. Ulangi proses hingga seluruh digit selesai dikurangkan. 
4. Setelah semua kolom selesai dikurangkan, hasilnya adalah bilangan oktal yang merupakan 

hasil pengurangan. 
Berdasarkan langkah-langkah sederhana di atas, berikut contoh pengaplikasian pada 

soal pengurangan sistem bilangan oktal. 

             
Jawab: 
Bilangan ditulis secara vertikal:  

    
    
    

  

Penyelesaian: 
      (1 ditulis sebagai hasil) 

    lakukan peminjaman dari digit kiri (ratusan), karena 2 kurang dari 4 
Peminjaman dari 5 membuat menjadi 4 dan 2 menjadi     karena dalam basis 8 

        (6 ditulis sebagai hasil) 
      (1 ditulis sebagai hasil) 

Sehingga, hasil                
3. Operasi Perkalian Sistem Bilangan Oktal 

Berikut langkah-langkah sederhana yang dapat diterapkan dalam operasi perkalian 
sistem bilangan oktal: 
1. Tuliskan bilangan secara vertikal, sesuai posisi digit yang sejajar, seperti dalam perkalian 

biasa. 
2. Kalikan setiap digit dengan perkalian digit dari bilangan bawah dengan setiap digit dari 

bilangan atas. Jika hasil perkalian ≥  , maka konversikan ke dalam bentuk oktal. 
3. Gunakan peringkat tempat, dimana geser hasil perkalian satu tempat ke kiri saat 

mengalikan dengan digit puluhan, ratusan, dan seterusnya. 
4. Jumlahkan semua hasil perkalian dengan menggunakan operasi penjumlagan pada sistem 

bilangan oktal. 
5. Setelah semua kolom selesai dikalikan dan dijumlahkan, hasilnya adalah bilangan oktal 

yang merupakan hasil perkalian. 
Berdasarkan langkah-langkah sederhana di atas, berikut contoh pengaplikasian pada 

soal perkalian sistem bilangan oktal. 
             
Jawab: 

Bilangan ditulis secara vertikal: 

   
   
    

  

Penyelesaian: 
  
  
  
    

            
 

  

Perkalian: 

                   (0 ditulis sebagai hasil dan 1 dibawa) 
          (3 ditulis sebagai hasil) 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 9632-9637 
Volume 9 Nomor 1 Tahun 2025 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 9636 

 

        (4 ditulis sebagai hasil)  
        (1 ditulis sebagai hasil) 
Penjumlahan: 

  (0 ditulis sebagai hasil) 

      (7 ditulis sebagai hasil) 
  (1 ditulis sebagai hasil) 

Sehingga, hasil                 
4. Operasi Pembagian Sistem Bilangan Oktal 

Berikut langkah-langkah sederhana yang dapat diterapkan dalam operasi perkalian 
sistem bilangan oktal: 
1. Tuliskan bilangan yang akan dibagi (dividen) dan bilangan pembagi (divisor) dalam sistem 

oktal. 
2. Cari berapa kali pembagi bisa masuk ke dividen, dimana jika dikalikan dengan pembagi 

hasilnya mendekati atau sama dengan bagian dari dividen. Dalam hal perkalian harus 
dilakukan dalam operasi perkalian bilangan oktal. 

3. Kurangkan hasil perkalian dari dividen sesuai dengan operasi pengurangan bilangan oktal. 
4. Jika masih ada angka tersisa di divide, turunkan ke bawah dan ulangi prosesnya hingga 

mendapatkan hasil. 
5. Setelah semua langkah telah selesai dilakukan, hasil pembagian tetap dalam oktal dan jika 

ada angka yang tidak bisa dibagi habis, itu menjadi sisa dalam oktal.  
Berdasarkan langkah-langkah sederhana di atas, berikut contoh pengaplikasian pada 

soal pembagian sistem bilangan oktal. 
            
Jawab: 

      

  √    
       
           

               
         

 

 

Mencari berapa kali pembagi (25) bisa masuk ke dividen (14), yaitu              
1 ditulis sebagai hasil & 14 ditulis sebagai pembagi 
Pengurangan dalam bentuk oktal:              
Turunkan 0 menjadi 110 
Mencari berapa kali pembagi (110) bisa masuk ke dividen (14), yaitu               
6 ditulis sebagai hasil & 110 ditulis sebagai pembagi 
Pengurangan dalam bentuk oktal:              
Sehingga, hasil              
 

Penggunaan Sistem Bilangan Oktal 
Sistem bilangan oktal adalah salah satu sistem numerik yang digunakan dalam beberapa 

mini komputer, seperti PDP-8 (Gulo, 2016). Sistem bilangan oktal lebih umum digunakan di 
komputer dengan sistem yang lama karena kemudahan konversi ke biner, karena setiap 
digit oktal berkorespondensi dengan tiga digit biner (Renjith & Jose, 2025). Keuntungan utama 
menggunakan sistem bilangan oktal adalah dalam sistem transmisi digital. Dimana dalam sistem 
transmisi digital dalam bentuk apa pun sangat membosankan untuk menangani rangkaian angka 
biner yang panjang. Hal ini juga dapat menyebabkan kesalahan dalam menangani rangkaian 
angka biner yang panjang tersebut. Oleh karena itu, angka oktal digunakan untuk memasukkan 
angka biner data dan menampilkan informasi tertentu secara singkat (Latif dkk., 2011). Sehingga 
dapat dikatakan bahwa angka oktal atau sistem bilangan oktal sangat membantu dalam 
meminimalisir kesalahan dalam menangani rangkaian angka biner yang panjang dalam transmisi 
digital bentuk apa pun.  
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SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian analisis sistem bilangan oktal ini adalah sistem bilangan oktal 

berasal dari Suku Yuki penduduk asli Amerika yang menetap di wilayah California serta beberapa 
kelompok suku Indian di Meksiko yang memiliki cara menghitung yang unik, yaitu mereka lebih 
suka menghitung menggunakan jarak antara jari mereka. Bilangan oktal yang mempunyai basis 8 
yang disimbolkan dari angka 1 hingga 7, yaitu 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7. Sistem bilangan oktal memiliki 
operasi perhitungan yaitu penjumlahna, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Penggunaan 
sistem bilangan oktal masih digunakan dalam berbagai aplikasi teknologi, seperti dalam 
pemrograman komputer dan arsitektur sistem digital. Terutama dalam meminimalisir kesalahan 
dalam menangani rangkaian angka biner yang panjang dalam transmisi digital bentuk apa pun 
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